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Abstrak
Received: 27 November 2025 Pada abad ke-21, kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
Revised: 12 Desember 2025 yang sangat esensial, terutama dalam mendukung siswa dalam menemukan
Accepted: 24 Desember 2025 solusi dan memahami konsep ilmiah secara mendalam. Penelitian ini memiliki

tujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami
serta mengaplikasikan konsep Hukum Newton dalam pembelajaran fisika.
Metode penelitian ini melalui pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian siswa kelas X di tingkat SMA. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes esai yang disusun berdasarkan lima indikator keterampilan berpikir kritis
menurut Ennis, yaitu: menjelaskan secara sederhana, membangun
keterampilan dasar, menarik kesimpulan, mengembangkan penjelasan
lanjutan, serta merancang strategi dan taktik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi Hukum
Newton berada pada kategori rendah, dengan persentase sebesar 53,84%.
Indikator dengan nilai tertinggi adalah kemampuan menarik kesimpulan
(65,6%), sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator mengembangkan
penjelasan lanjutan (1,6%). Hasil temuan ini mengindikasikan perlunya
penerapan strategi pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, seperti model pembelajaran (Problem-Based
Learning) atau pembelajaran inkuiri (Inquiry Learning), guna meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran fisika.
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PENDAHULUAN

Proporsi Pada abad ke-21, dunia berkembang pesat dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pesatnya perkembangan menuntut generasi muda untuk memiliki berbagai
keterampilan, dan salah satu yang paling penting adalah kemampuan berpikir kritis.. Dalam
dunia pendidikan, keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk membantu siswa dalam
memahami pelajaran, dan juga dalam mengatasi permasalahan kehidupan. Keahlian ini
merupakan kompetesi penting yang harus dikuasasi oleh generasi muda terutama dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan (Nantara, 2021)

Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir kritis mencakup serangkaian proses terstruktur yang digunakan untuk
mengevaluasi, memecahkan masalah, mengambil keputusan, menelaah asumsi, serta
melakukan investigasi ilmiah (Hidayatullah et al., 2024). Dimasa sekarang, kemampuan
berpikir kritis sangat perlu untuk dilakukan karena mampu membantu siswa dalam
membangun pimikran dan penalaran yang logis, menyelesaikan masalah secara efektif,
mendorong  kreativitas, memperbaiki keterampilan komunikasi, dan meningkatkan
kemampuan dalam mengelola waktu dengan baik (Okyranida et al., 2024).
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Dalam konteks pendidikan sains, khususnya fisika, keterampilan ini bukan sekedar berperan
sebagai instrumen untuk mengerti konsep-konsep ilmiah, akan tetapi juga berfungsi untuk
fondasi dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang kompleks. Fisika
merupakan ilmu yang dapat mengkaji dan mengilustrasikan struktur berbagai kejadian di alam
semesta (Baktiarso et al., 2023). Fisika dianggap sebagai ilmu yang mengkaji fenomena alam
melalui pendekatan matematis dan eksperimental, menuntut siswa bukan hanya menghafal
rumus, tetapi juga dapat menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan tersebut
dalam berbagai situasi.

Konsep fisika yang berulang kali menjadi tantangan bagi siswa yaitu Hukum Newton.
Hukum Newton terdiri dari tiga prinsip dasar dasar yaitu Hukum I Newton tentang inersia,
Hukum II Newton berkaitan dengan gaya dan percepatan, serta Hukum III Newton mengenai
aksi-reaksi. Hukum ini merupakan konsep inti yang menjelaskan dinamika gerak benda.
Meskipun konsep ini terkesan sederhana, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahaminya secara mendalam. Berdasarkan penelitian terdahulu, (Rusilowati et al., 2021),
menunjukkan bahwa siswa sering kali mengalami miskonsepsi pada penerapan dan pemecahan
masalah pada Hukum Newton. Tidak hanya itu, siswa mampu menyebutkan bunyi hukum
tersebut. Namu, tidak bisa menerapkannya dalam konteks nyata atau menganalisis hubungan
antar variabel secara kritis.

Salah satu miskonsepsi yang umum terjadi adalah pemahaman yang salah mengenai
hubungan antara gaya dan percepatan. Siswa seringkali berpikir bahwa percepatan berbanding
terbalik dengan gaya, yang membuat mereka keliru dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang
melibatkan kedua variabel tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa bisa
menghafal bunyi hukum Newton, mereka kesulitan dalam menerapkannya dengan benar dalam
situasi yang lebih nyata dan praktis (Manurung et al., 2022). Dengan demikian, keterampilan
berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting agar siswa bukan hanya dapat menghafal rumus,
tetapi dapat memahami dan mengaitkan konsep-konsep ini dalam konteks yang lebih luas.

Upaya mengatasi miskonsepsi tersebut, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penyelesaian masalah yang dapat diupayakan
adalah melaksanakan pembelajaran berbasis soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills),
yang memotivasi siswa untuk berpikir lebih mendalam dan kritis. Guru berperan penting dalam
membangun suasana belajar yang menarik dengan mendorong siswa untuk berpikir kritis
melalui kegitan diskusi, menyelesaikan masalah, maupun penerapan konsep fisika dalam
kehidupan nyata (Sundari & Sarkity, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting
dalam pembelajaran fisika, terutama pada materi Hukum Newton. Penelitian ini memili tujuan
untuk menganalisis level kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep pada materi hukum newton dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini
direncakana dapat memamparkan pengetahuan baru mengenai cara mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas fisika, serta memberikan solusi terhadap
permasalahan yang sering dihadapi siswa dalam memaknai konsep dasar fisika, khususnya
Hukum Newton.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi sebagaimana adanya, tanpa melakukan intervensi atau manipulasi terhadap
keadaan yang diteliti (Kurniawan et al., 2021). Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengkaji dan memahami secara mendalam keterampilan berpikir kritis pada
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siswa dalam proses pembelajaran pada materi Hukum Newton. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA yang sedang mempelajari konsep Hukum Newton.

Data dikumpulkan dengan menyusun instrumen tes esai yang berisi lima soal untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis. Soal-soal tersebut dirancang berdasarkan lima indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, yaitu menjelaskan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, mengembangkan penjelasan lebih
lanjut, serta merancang strategi dan taktik (Sonia et al., 2023). Setelah siswa menjawab soal,
jawaban tersebut dinilai menggunakan rubrik yang disusun menurut indicator masing-masing
kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya, setiap jawaban dianalisis secara deskriptif untuk
melihat tingkat keterampilan berpikir kritis siswa., sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori Level Kemampuan Berpikir Kritis

No Persentase Level
(%)
81,25 <x < Sangat
100 tinggi
71,50 <x < Tinggi
81,25
62,50 <x < Sedang
71,50
4375 <x < Rendah
62,50
0<x< Sangat
43,75 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis berdasarkan jawaban esai dari 25 siswa SMA
setelah mereka mengikuti pembelajaran materi Hukum Newton. Data dikumpulkan melalui
tanggapan siswa terhadap lima soal esai yang dibagikan melalui platform Google Form.
Penilaian dilakukan berdasarkan rubrik yang dikembangkan dari penelitian terdahulu dan
disusun untuk mencerminkan indikator-indikator keterampilan berpikir kritis. Hasil evaluasi
kemampuan berpikir kritis dikategorikan ke dalam lima aspek, yaitu: memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, mengembangkan penjelasan
lebih lanjut, serta merancang strategi dan taktik. Hasil analisis berdasarkan kategori-kategori
tersebut disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

No Kategori Keterampiln Berpikir Rata-rata Skor Kriteria
Kritis Siswa (%)
1 Memberikan penjelasan 64,0 Rendah
sederhana
2 Membangun keterampilan 49,6 Rendah
dasar
3 Membuat kesimpulan 65,5 Rendah
4 Membuat penjelasan lebih 41,6 Rendah
lanjut
5 Mengatur strategi dan taktik 48,4 Sedang
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Rata-rata 53,84 Rendah

Berdasarkan Tabel 2, Merujuk pada Tabel 2, rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
berada dalam kategori rendah dengan skor sebesar 53,84%. Jika dianalisis berdasarkan masing-
masing indikator, siswa hanya menunjukkan kemampuan pada tingkat sedang dalam aspek
merancang strategi dan taktik, sedangkan indikator lainnya masih berada pada kategori rendah.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sundari & Sarkity (2021), yang
mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa memiliki level kemampuan berpikir kritis yang
rendah dan belum mencapai tingkat berpikir kritis yang optimal. Berikut disajikan penjabaran
kelima kategori keterampilan berpikir kritis pada siswa dalam konteks pada materi Hukum
Newton.

PEMBAHASAN
1. Pembahasan Memberikan penjelasan sederhana

Soal nomor 1 mengukur keterampilan dalam memberikan penjelasan sederhana.
Permasalahan yang diberikan berkaitan dengan konsep inersia serta Hukum Newton I (Hukum
Kelembaman), dan bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan jenis "apa" dan "mengapa". Rata-rata pada skor yang dicapai siswa dalam soal
nomor 1 ini yaitu 64,0%, dengan rincian sebanyak 13 siswa memberikan jawaban yang benar
atau sesuai, sementara sisanya 12 siswa masih memberikan jawaban yang keliru. Contoh
jawaban siswa untuk soal ini ditampilkan pada Gambar 1.

1. Mengapa kita merasa terdorong ke depan saat mobil mendadak berhenti? Jelaskan
berdasarkan hukwm Newton

Jawaban benar

Kita merasa terdorong ke depan saat mobil mendadak berhenti karena Hukum MNewton | (Hukum Kelembaman/Inersia)

Hukum Newton | menyatakan:

“Sebuah benda akan tetap dalam keadaan diam atau bergerak lurus beraturan, kecuali ada gaya eksternal yang memaksanya mengubah keadaan
tersebut.”

Dalam konteks ini:

Saat mobil bergerak, tubuh kita ikut bergerak maju dengan kecepatan yang sama. Ketika mobil tiba-tiba berhenti, rem memberikan gaya untuk
menghentikan mobil. Namun, tubuh kita tidak langsung berhenti karena tidak ada gaya langsung yang bekerja pada tubuh kita (kecuali jika kita
memakai sabuk pengaman).

Akibatnya, tubuh kita cenderung tetap bergerak ke depan—sesuai hukum kelembaman. Jadi, perasaan terdorong ke depan sebenarnya adalah
tubuh kita berusaha mempertahankan gerakannya meskipun mobil sudah berhenti.

Jawaban kurang tepat

Karna bukan hanya mobil yg bergerak tetapi kita juga ikut tergerak. saat mobil mendadak berhenti gaya yg ada didalam tubuh masih tergerak
makanya kita terasa terdorong)|

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1

Beberapa siswa belum masih kesulitan menelaahn konsep mekanisme Hukum Newton,
khususnya Hukum Inersia dan Hukum Newton I. Siswa masih merasa kesulitan dalam
memberikan penjelasan sederhana dan menyusun penjelasan secara logis serta kesulitan dalam
membangun keterampilan dasar seperti, siswa merasa belum mampu menghubungkan konsep
“gaya, gerak dan massa benda” dalam konteks hokum Newton atau belum bisa
mengidentifikasi gaya yang bekerja ketika mobil berhenti.

Kemampuan menyusun penjelasan sederhan adalah kemampuan yang dimiliki siswa supaya
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Sundari et al., 2018). Kemampuan ini
berhubungan dengan cara siswa dalam memusatkan perhatian mereka untuk menyelesaikan
sebuah permasalahan. Siswa harus bisa menggunakan pengetahuan dan tingkat pemahaman
dan menghubungkannya dengan kondisi masalah yang dihadapi untuk memberikan penjelasan.
2. Membangun keterampilan dasar

Soal nomor 3 mengukur kemampuan siswa dalam membangun keterampilan dasar.
Permasalahan yang diberikan berfokus pada Hukum Newton II, yang membahas hubungan
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antara gaya, massa, dan percepatan. Soal ini menuntut siswa untuk menerapkan konsep gaya
dan percepatan secara kuantitatif serta mengidentifikasi hukum fisika yang relevan. Rata-rata
skor yang diperoleh siswa yaitu 49,6%, termasuk dalam kategori rendah. Dari total siswa,
sebanyak 18 orang tidak dapat menjawanpertanyaan dengan tepat, sementara 7 siswa mampu
memberikan jawaban yang benar atau sesuai. Contoh jawaban siswa untuk soal nomor 3
ditampilkan pada Gambar 2.

3. Scbuah benda bermassa 10 kg ditank dengan gava 50 N. Hitung percepatan vang

dialami benda tersebut, dan sebutkan hukum Newton mana yang digunakan!

Jawaban benar

Untuk menghitung percepatan benda, kita dapat menggunakan Hukum Newton II, yang menyatakan bahwa gaya (F) yang bekerja pada benda sebanding dengan massa (m) benda dan
percepatan (a) yang dialami benda.
Rumus Hukum Mewton Il adalah: F=m x a Dalam kasus ini, kita memiliki:
F = 50 N (gaya yang bekerja pada benda) m = 10 kg (massa benda)
Kita ingin mencari percepatan (a), sehingga kita dapat mengatur rumus di atas untuk memecahkan
a: a=F/ma=50N/10kga=5m/s® Jadi, percepatan yang dialami benda adalah 5 m/s2.
| Hukum Newton yang digunakan dalam perhitungan ini adalah Hukum Newton II, yang menjelaskan hubungan antara gaya, massa, dan percepatan.

Jawaban kurang tepat

hukum newton 2

A

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3
Menurut hasil analisis jawaban siswa, beberapa siswa cenderung kesulitan dalam

membangun kmaupun secara ilmiah dan menyusun strategi menyelesaikan soal. Ada sebagian
siswa yang masih eterampilan dasar yang mengaplikasikan rumus, merasa kesulitan
memberikan penjelasan sederhana belum tahu persamaan maupun operasi dalam perhitungan
tersebut secara matematis. Hal tersebut serupa dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa
siswa memperoleh nilai kurang baik dalam pembelajaran fisika dikarenakan kurangnya minat
menghitung mengenai konsep fisika (Ningrum et al., 2023). Kemampuan dasar siswa berkaitan
dengan hasil belajar siswa pada topik tertentu, sehingga perlu digali dan dikembangkan secara
maksimal (Usman et al., 2021) Untuk menyelesaikan persoalan fisika, siswa membutuhkan
pemahaman konsep yang baik. Namun, faktanya sebagian besar siswa masih rendah dalam
keterampilan matematis fisika (Vuztasari et al., 2024)
3. Membuat Kesimpulan

Soal nomor 5 berhubungan denga kemapuan dalam menyusun kesimpulan. Permasalahan
yang diberikan berhubungan dengan penerapan konsep Hukum III Newton pada saat seseorang
berenang. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan bagaimana seseorang perenang dapat
melambung ke udara dengan papan loncat. Contoh jawaban siswa pada soal nomor 5 dapat
dilihat pada Gambar 3.

5. Perhatikan Jonathan yang sedang menggunakan papan loncat di kolam renang, seperfi
pada gambar! Jonathan menggunakan papan loncat untuk melambung ke udara sebelum
ia menyelam. Sebelum melambung ke udara ia mendorong papan loncat dengan gaya
F hingga pada akhirnya dapat melambung di udara kemudian menyelam. aagamm@
menuryf analisismy, mengenai kesimpulan yang tepaf terkait penyebab Jonathan
melambung ke udara vang dikaifkan dengan Hukum Newton adalah ...

Jawaban benar
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Untuk menganalisis penyebab Jonathan melambung ke udara, kita dapat menggunakan Hukum Newton IlI, yang menyatakan bahwa setiap aksi memiliki reaksi yang sama besar dan
berlawanan arah.

Ketika Jonathan mendorong papan loncat dengan gaya F, papan loncat tersebut memberikan reaksi dengan gaya yang sama besar dan berlawanan arah pada Jonathan. Gaya reaksi ini
menyebabkan Jonathan melambung ke udara.

Jadi, kesimpulan yang tepat adalah bahwa Jonathan melambung ke udara karena adanya gaya reaksi dari papan loncat yang diberikan sebagai respons terhadap gaya aksi yang diberikan
oleh Jonathan.
Dengan demikian, Hukum Newton Ill dapat menjelaskan fenomena ini, di mana aksi (gaya yang diberikan oleh Jonathan pada papan loncat) menghasilkan reaksi (gaya yang diberikan oleh
papan loncat pada Jonathan) yang menyebabkan Jonathan melambung ke udara.

Jawaban kurang tepat

Penyebab jonathan melambung di udara karna ia menggunakan gaya pegas yg ada di papan loncat]

Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 5

Menurut hasil analisis respon siswa, sebanyak 13 siswa memberikan jawaban benar,
sementara 12 siswa lainnya belum benar. Rata — rata skor pada kemampuan siswa dalam
menyusun kesimpulan yaitu sebesar 65,6% tergolong sedang. Hasil tersebut mempunyai
kemiripan dengan studi yang dikerjakan oleh (Lestari et al., 2019) yang mengungkapkan bahwa
adanya peningkatan sebesar 0,68 dalam membuat kesimpulan, sehingga dikategorikan sedang
untuk materi gelombang dan bunyi. Penarikan Kesimpulan merupakan suatu proses dalam
memperoleh pengetahuan dengan menguji hipotesis secara sistematis (Ardiyanti dan Nuroso,
2021).

4. Membuat Penjelasan Lebih Lanjut

Soal nomor 4 berhubungan dengan kemampuan dalam menyusun penjelasana lebih lanjut.
Permasalahan yang diberikan mengenai konsep Hukum II Newton dan Gerak Lurus Beubah
Beraturan (GLBB). Siswa diminta untuk menentukan gaya pengereman supaya mobil dapat
berhenti dengan baik. Contoh respon siswa pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.

4. Sebuah mobil bermassa 1500 kg bergerak dengan laju 72 km/jam. Ketika mobil mulai

direm untuk mendapatkan perlambatan konstan, mobil berhenti dalam selang waktu

1.25 menit. Bagaimana mengaplikasikan gaya pengereman yang bekerja pada mobil

tersebut agar mobil dapat berhenti dengan baik! (membuat pemjelasan lebih lanjut)

Jawaban benar

Untuk menghitung gaya pengereman yang bekerja pada mobil, kita perlu menghitung percepatan (atau perlambatan) yang dialami mobil terlebih dahulu.
Diketahui:

m = 1500 kg (massa mobil)

v0 = 72 km/jam = 20 m/s (kecepatan awal mobil)

v =0m/s (kecepatan akhir mobil, karena mobil berhenti)

1=1,25menit = 75 s (waktu yang dibutuhkan untuk berhenti)

Kita dapat menghitung perlambatan (a) menggunakan rumus:

v=v0+at

10=20+ax75

a=-20/75

a =-0,267 m/s? (tanda negatif menunjukkan bahwa mobil mengalami perlambatan)

Selanjutnya, kita dapat menghitung gaya pengereman (F) menggunakan Hukum Newton II:

F=mxa

F = 1500 kg x -0,267 m/s?

F =-400,5 N (tanda negatif menunjukkan bahwa gaya pengereman berlawanan dengan arah gerak mobil)

Jadi, gaya pengereman yang bekerja pada mobil adalah sekitar 400,5 N.

Untuk mengaplikasikan gaya pengereman yang efekiif, sistem pengereman mobil harus dirancang untuk menghasilkan gaya pengereman yang cukup besar untuk menghentikan mobil

Jawaban kurang tepat

Tekan rem bertahap: Jangan mendadak.
Pertahankan tekanan stabil: Agar perlambatan konstan.
Perhatikan kondisi jalan: Sesuaikan tekanan rem (misal, lebih lembut di jalan Iicin}.|

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4

Menurut hasil analisis respon siswa terdapat 3 jawaban benar dan sisanya sebanyak 22 siswa
menjawab kurang tepat. Pada soal nomor 4 kebanyakan siswa merespon pertanyaan tanpa
adanya penjelasan lebih lanjut. Rata — rata skor pada hasil kemampuan siswa dalam menyusun
penjelasan lebih lanjut yaitu sebesar 41,6% (tergolong rendah). Hasil tersebut mempunyai
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kemiripan dengan studi yang dilakukan oleh Ardiyanti dan Nuroso (2021) bahwa beberapa
siswa yang dikategorikan rendah dalam membuat penjelasan lebih lanjut dikarenakan siswa
kurang mengerti makna dari pertanyaan yang diajukan, akibatknya siswa tidak mengerti
hubungan beberapa variabel secara konsep fisika.
5. Mengatur strategi dan taktik (soal nomor 2)

Soal nomor 2 mengukur keterampilan berpikir kritis siswa melalui kemampuan mengambil
keputusan dan memberi alasan logis berdasarkan hukum Newton, khususnya konsep
kelembaman. Siswa diminta menganalisis situasi dua orang yang berlari di bukit karena
kelembaman, dan siswa diminta mengevaluasi kebenaran pernyataan tersebut. Selain itu, siswa
juga diminta memberikan penjelasan ilmiah yang dapat meyakinkan Ema. Contoh respon siswa

pada soal nomor 2 disajikan pada Gambar 5.
2. Dengan kecepatan yang sama, Sandra dan Ema bermain lari-larian saat menaiki bukit

dengan sudut kemiringan 45°. Ema memiliki massa dua kali lipat dari massa Sandra, massa
Ema 100 kg. Di pertengahan jalan. Ema merasa cepat kelelahan yang dialamina, bahwa
hal tersebut terjadi karena sifat kelembaman Ema yang besar. Apakah yang dikatakan
Sandra benar atau salah? Alasan apa yang tepat diberikan oleh Sandra supaya Ema dapat
percaya? Jelaskan!

Jawaban benar

Sebenarnya, apa yang dikatakan Sandra itu benar. Ema memang lebih cepat capek karena badannya
lebih berat, jadi butuh usaha lebih besar untuk bergerak, apalagi saat menanjak. Dalam ilmu fisika,
ada yang disebut kelembaman—sifat alami benda yang cenderung mempertahankan keadaannya,
entah itu diam atau bergerak. Nah, makin besar massa seseorang, makin besar juga kelembamannya.
Karena berat badan Ema dua kali lipat dari Sandra, otomatis tenaga yang dibutuhkan Ema juga lebih
besar saat mereka lari di tanjakan. Walaupun mereka lari dengan kecepatan yang sama, Ema harus
melawan gaya tarik gravitasi lebih kuat. Itu sebabnya dia lebih cepat lelah. Sandra bisa menjelaskan
ke Ema bahwa bukan karena dia kurang kuat, tapi karena tubuhnya memang butuh energi lebih
banyak untuk bergerak naik. Penjelasan ini bisa bikin Ema lebih paham dan nggak merasa heran
kenapa dia lebih cepat capek.

Jawaban kurang tepat

Pernyataan Sandra salah.
Ema cepat lelah bukan karena kelembaman, tapi karena massanya lebih besar (100 kg). Ini berarti Ema harus mengeluarkan energi dua kali lipat
untuk melawan gravitasi dan mengangkat tubuhnya saat mendaki bukit|

Gambar 5. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan analisis hasil jawaban siswa, kemampuan mengatur strategi dan taktik pada
bab Hukum Newton, khususnya dalam mengaitkan konsep kelembaman dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan siswa masih tergolong rendah dengan rata-rata skor
sebesar 48,4%. Hanya 12 dari 25 siswa yang mampu memjawab pertanyaan dengan benar,
sementara 13 siswa lainnya belum menunjukkan pemahaman konseptual yang kuat. Hal
tersebut memperlihatkan perlunya peran aktif guru dalam menyusun strategi pembelajaran
yang mampu memotivasi siswa berpikir lebih logis dan reflektif terhadap hukum-hukum fisika
(Ristanto, 2018). Penerapan soal-soal open-ended dinilai efektif dalam melatihkan
keterampilan berpikir kritis, dikarenakan mampu memotivasi siswa untuk mengevaluasi,
menalar, serta menyampaikan argumen ilmiah berdasarkan pemahaman konsep (Putri &
Sutarni, 2017). Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan guna
menggali penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa pada pokok pembahasan
Hukum Newton, sekaligus menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri atau problem-
based learning yang menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Susanti & Prasetyo, 2020).
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PENUTUP

Analisis hasi kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam materi Hukum Newton
menunjukkan bahwa skor tertinggi dicapai pada kategori memberikan penjelasan sederhana,
yaitu sebesar 64% (masih dalam kategori rendah). Diikuti oleh kemampuan membangun
keterampilan dasar dan menarik kesimpulan, masing-masing dengan skor 49,6% dan 65,6%
(keduanya juga termasuk dalam kategori rendah). Sementara itu, kemampuan siswa dalam
menyusun penjelasan lanjutan memperoleh skor 41,6%, dan pada aspek mengatur strategi serta
taktik tercatat sebesar 48,4%, yang masing-masing tergolong pada kategori rendah dan sedang.
Secara keseluruhan, rata-rata skor hasil dari keterampilan berpikir kritis pada siswa masih
tergolong rendah, yaitu sebesar 53,84. Situasi ini menjadi tantangan bagi guru dalam
menerapkan pembelajaran fisika. Untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa,
disarankan penggunaan model pembelajaran seperti problem-based learning, guided inquiry,
flipped classroom, dan metode lain yang berpijak pada prinsip konstruktivisme.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat mengeksplorasi lebih dalam faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti motivasi belajar atau
lingkungan belajar. Penggunaan sampel yang lebih luas dan beragam akan memberikan hasil
yang lebih representatif. Selain itu, metode seperti wawancara dan observasi dapat digunakan
untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan menyeluruh.
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